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MELATIH KECERDASAN MAJEMU
K ANAK USIA
PEMBELAJARAN DI DALAT

‘ _ Haryanto
Umvgrsnas Negeri Yogyakarta
email: haryanto_tp@uny.ac.id

Abstrak

Anak usia dini perlu dilatih kecerdasan majemuknya, agar potensi kecerdasan
majemuknya dapat‘ berkemb;ng secara optimal. Pembelajaran' yang efektif bagi anak usia
dini adalah bermain. Hampir semua aspek dalam diri anak akan berkembang dengan
bermain, oleh sebab itu untuk melatih kecerdasan majemuk anak perlu menciptakan
akfivitas berbasis permainan. Beberapa aktivitas yang dapat melatih kecerdasan
majemuk anak antara lain: menggunakan permainan tradisional (kecerdasan Bodily-
Kinesthetic), melakukan role play (kecerdasan interpersonal), menceritakan kembali suatu
peristiwa (kecerdasan linguistik), menghitung jumlah kancing baju (kecerdasan logical-
mathematical), menyiram tanaman di pot setiap hari (kecerdasan naturalist), merawat
barang miliknya ;endlri (kecerdasan intrapersonal), menggunakan pensil warna warni
(kecerdasan spasial), menyanyikan lagu anak-anak (menyanyikan kecerdasan musikal).
Di samping itu kecerdasan majemuk dapat dilatih dengan memanfaatkan multimedia
pembelajaran. Setidaknya terdapat empat jenis kecerdasan majemuk yang dapal dilatih
dengan memanfaatkan multimedia pembelajaran yaitu: kecerdasan spasial, kinestetik,

bahasa, dan musical.

Kata Kunci: kecerdasan majemuk, multimedia, anak usia dini

PENDAHULUAN
Anak adalah amanah dari Allah SWT dan juga aset pembangunan dan

pemberdayaan pradaban umat manusia. Untuk itu anak harus diasuh, dilatih, dididik, dan

dibina agar kelak menjadi anak yang saleh, bertakwa kepada Allah SWT, berbudi pekerti
luhur, bermoral, dan memiliki etika serta menguasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang
berguna bagi dirinya sendiri, bagi orang lain, masyarakat, bangsa dan agamanya.
Masa kanak-kanak merupakan fase ylang fundamental dalam mempengaruhi
mengungkapkan bahwa masa kanak-kanak merupakan
penjelajahan terhadap objek di lingkungannya untuk

gkonstruksi pengetahuannya. Masa kanak-kanak

perkembangan individu. Para ahli
masa belajar aktif, anak melakukan
memperoleh pengalaman dan men

merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan otak, dimana akan menentukan

kepribadian anak selanjutnya.
nak menjadi sangat penting karena pada

Peningkatan kecerdasan pada a
karena kecerdasan memberikan

prinsipnya anak cerdas adalah dambaan setiap orang.
modal yang tak ternilai bagi si anak untuk mengarungi kehidupan di masa depan. Belum
an yang baik bukanlah harga mati, tetapi

banyak orang yang paham bahwa kecerdas
lin dari Fakultas Kedokteran Universitas

sesuatu yang bisa diupayakan. Bernard Dev

433



Pittsburg dalam Khamid Wijaya (2004), momperkirakan bahwa g, 9Cnny),

ar 48% dalam pembenltukan kecordasan angj, Selabj) ];""/n
lll\ '

ul:,|;”I

memiliki peranan sebes

faktor lingkungan
Pada dasarnya anak dilahirkan dalam kondisi cerdas, hanya |\’lf|'lllrjl<.'||.
””l gy

')”j 30

tidak memahami tugas-tugas perkembangan anak dan bagaimang seb: aikrny

pembelajaran bagi anak, sehingga pada akhirmya kurang dapat memuncuyjk ), kece
vang dimiliki anak. Landasan psikologis untuk belajar harus dimulaj Sejak aNak. rﬁ:ﬂl
berada pada usia dini. Oleh sebab itu melatih kecerdasan majemuk pada anak angy
dalam pembelajaran sangatlah diperlukan, supaya polensi kecerdasan majenfird””
dapat berkembang secara optimal. Didalam makalah ini akan menyampaika, baga Nya
cara melatih kecerdasan majemuk pada anak usia dini dalam pembelajaran
Kecerdasan

Pandangan tradisional melihat kecerdasan secara operasiong Sebagy,
Kemampuan untuk menjawab berbagai tes kecerdasan, yang kemudian diwujudkan dalan
bentuk nilai tes 1Q. Buzan (1991: 23) menyatakan bahwa seseorang yang memiliki njja; I
tinggi belum tentu dapat mandiri dalam berfikir, mandiri dalam bertindak, Mampu mepjy
rasa humor yang baik, menghargai keindahan, menggunakan akal, relativistik, Mampy
menikmati sesuatu yang baru, orisinil, dapat dipahami secara komprehensif. fasih.
fleksibel, cerdik. Nilai IQ hanya sebagian kecil dari kecerdasan manusia yang dapat
terukur, namun nilai 1Q bukanlah tolak ukur utama kecerdasan manusia.

Dakir (1993: 68) beranggapan bahwa seseorang dikatakan cerdas kalay orang
yang bersangkutan dapat menjalankan fungsi pikir, sehingga dapat menyelesaikan
masalah dengan cepat dan tepat. Anastasi & Urbina (2006: 333) memiliki pandangan
berbeda tentang kecerdasan, kecerdasan menurutnya lebih pada keberhasilan yang
dapat dicapai individu dalam pengembangan dan penggunaan kemampuannya yang
mempengaruhi penyesuaian emosional, hubungan antar pribadi, serta konsep diri yang
dimiliki seseorang.

Kecerdasan dapat berkembang sepanjang hidup, asal dibina dan ditingkatkan.
Pendapat ini hampir senada dengan yang diungkapkan oleh Gardner (1993: 14) bahwa
intelligences is a general ability that is found in varying degrees in all individuals. 1S the
key to success in solving problems.

Konsep kecerdasan bukanlah sekedar mitos, namun merupakan konse?

cara.

fungsional yang dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari dengan beragam

n
Sebab pada intinya kecerdasan lebih pada bagaimana seseorang menyelesaikan Pfob'e"

ha
yang dihadapinya dengan tepat dan benar. Amstrong (2003: 1) berpendapat bahwa n
asd

terpenting bagi kita adalah menyadari dan mengembangkan semua ragam kecerd”
434



Lusia dan kombinasi-kombinasinya, Kiiq berbed
manys

| . o a karena memiliki kecerdasan yang
an. Apabila menyadari hal ini, selidakny

. a ki ' . s )
m«:lﬂl" a kila lebih mempunyai peluang menangani

aini dengan baik.
Freeman (Fudyartanta, 2004: 12-13)

baga masalah yang kita hadapi di dunj
perbdy®

| mengemukakan bahwa ada tiga macam tipe
sofinisi kecerdasan. yaitu: (1) Definisi kecerdasan yang menekank

. - an pada kemampuan
asi atau penyesuaian diri; (

adapt

2) Definisi kecerdasan yang menekankan pada
ampuan belajar; (3)

Definisi- kecerdasan yang menekankan pada kemampuan
spstraksi. Dari tiga tipe definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa orang cerdas adalah

kem

orang yang mampu menyesuaikan diri terhadap berbagai situasi dan perubahan-

Sangat sulit untuk mendefinisikan kata cerdas. Ada banyak faktor yang

mempengaruhi cara seseorang untuk memberikan definisi dari kata cerdas. Faktor-faktor
tersebut antara lain pengalaman hidup, latar belakang pendidikan, agama, suku, bangsa,
kebudayaan, dan lain-lain. Namun demikian para ahli berpendapat yang sama, bahwa
yang dimaksud dengan cerdas haruslah mengandung dua aspek penting vyaitu
kemampuan untuk belajar dari pengalaman dan kemampuan untuk beradaptasi dengan
lingkungan.

Multiple Intelligences

Setiap anak memiliki kecerdasan yang berbeda-beda, baik jenis maupun
tingkatannya. Kecerdasan yang dimaksud tidak hanya kecerdasan akademik, tetapi lebih
luas dari itu. Pembelajaran untuk anak usia dini harus disusun dengan memperhatikan
berbagai kecerdasan yang ada sehingga mampu mengembangkan semua aspek
kecerdasan yang ada pada anak. Oleh karena itu guru diharapkan dapat memfasilitasi
anak dengan menyediakan berbagai kegiatan main yang dapat mengembangkan
kecerdasan anak.

Kecerdasan majemuk diperkenalkan oleh Prof. Howard Gardner, yaitu seorang
psikolog dan profesor utama di Cognition and Education, Harvard Graduate School of
Education dan juga profesor di bidang Neurologi, Boston University School of Medicine.
Konsep ini memiliki esensi bahwa setiap orang/anak adalah unik, setiap anak perlu
Menyadari dan mengembangkan ragam kecerdasan manusia dan kombinasi-
kombinasinya. Setiap anak berbeda karena mempunyai kombinasi kecerdasan yang
berlainan. Titik tekan dari teori kecerdasan majemuk menurut Gardner terletak pada
kemampuan untuk menyelesaikan masalah dan untuk menciptakan suatu produk atau
karya, Secara lebih terperinci dapat dinyatakan sebagai berikut:

L Kemampuan untuk menciptakan suatu produk yang efektif atau menyumbangkan

Pelayanan yang bernilai dalam suatu budaya.
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Sebuah perangkat keterampilan menemukan atau menciptakan bagi seseorang dalar,

M

memecahkan permasalahan dalam hidupnya.
Potensi untuk menemukan jalan keluar dari masalah-masalah yang melibatksy

penggunaan pemahaman baru.

Keanekaragaman kecerdasan dan indikator—indikatornya menurut Gardner salah
besar apabila kita mengasumsikan 1Q adalah suatu entitas atau besaran tunggal dan
tetap, yang bias diukur dengan tes menggunakan pensil dan kertas. Gardner juga
mendefinisikan kecerdasan adalah sebuah kebudayaan yang tercipta dari proges
pembelajaran, perilaku, pola kehidupan antar manusia, dan alam atau lingkungan yang
terkristalisasi dalam habit (kebiasaan). Demikian, kecerdasan adalah sebuah perilaky
yang diulang—ulang. Setiap kecerdasan memiliki perkembanganya sendiri, tumbuh dan
menjelma dalam kurun waktu berbeda untuk setiap individu. Berikut ini kecerdasan
Muiltiple intelligences menurut Gardner dalam (Munif Chotib, 79-101:2012);
Kecerdasan Linguistik (Cerdas Bahasa)
Kercerdasan Logis-Matematis (Cerdas Angka)
Kecerdasan Spasial-Visual (Cerdas Ruang dan Gambar)
Kecerdasan Kinestetis (Cerdas Olah Tubuh — Jasmani)
Kecerdasan Musik (Cerdas Musik)
Kecerdasan Interpersonal (Cerdas Bergaul)
Kecerdasan Intrapersonal (Cerdas Diri)
Kecerdasan Naturalis (Cerdas Alam)
Kecerdasan majemuk selalu ada dalam diri individu dengan beragam tingkatan
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kememonjolannya pada setiap individu. Prinsip-prinsip utama dalam memahami
kecerdasan majemuk adalah;

1. Setiap orang memiliki delapan kecerdasan. Setiap orang memiliki kapasitas dalam
delapan kecerdasan yang berfungsi bersamaan dengan cara yang berbeda-beda
pada setiap orang.

2. Pada umumnya orang dapat mengembangkan setiap kecerdasan sampai tingha!
penguasaan memadai.
Kecerdasan umumnya bekerja bersamaan (simultan) dengan cara yang kompleks: |
Dalam kehidupan sehari-hari, tidak ada kecerdasan yang berdiri sendi
Kecerdasan selalu berinteraksi satu sama lain.
Ada banyak cara untuk cerdas dalam setiap kategori.

6. Kecerdasan majemuk menekankan keanekaragaman cara manusia meﬂU”j“kkan

bakatnya, baik dalam kecerdasan tertentu maupun antar kecerdasan.
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geberapa faktor yang berpengaruh terhadap perkembangan kecerdasan antara
jain faktor biologis, sejarah hidup pribadi, dan latar belakang kultural dan historis. Faktor
keturunan atau genetis, luka atau cedera otak (sebelum, selama, dan sesudah kelahiran)
sangat berpengaruh terhadap perkembangan kecerdasan. Pengalaman dengan orang
wa, gury, teman sebaya, kawan-kawan dan orang lain dapat membangkitkan maupun
menghambat pengembangan kecerdasan. Waktu dan tempat dilahirkan dan dibesarkan

serta sifat dan kondisi perkembangan historis atau kultural di tempat-tempat lain juga
berpengamh terhadap perkembangan kecerdasan.

pembelajaran Bagi Anak Usia Dini

Dalam undang-undang tentang sistem pendidikan nasional dinyatakan bahwa
pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (UU Nomor
20 Tahun 2003 Bab | Pasal 1 Ayat 14).

Adapun dalam pembelajarannya untuk memenuhi aspek-aspek dalam
perkembangan anak baik aspek fisik, kognitif, sosial emosional dan bahasa serta aspek
lainnya seperti agama dan moral, kemandirian dan seni), maka perlu memperhatikan
berbagai prinsip yang meliputi:

1. Berorientasi pada kebutuhan anak

Berpusat pada anak.

Dilaksanakan dalam suasana bermain
Dilaksanakan secara bertahap dan berulang-ulang
Merangsang semua indera

Mengembangkan semua aspek kecerdasan
Merangsang munculnya kreativitas dan inovasi

Memanfaatkan lingkungan sebagai sumber dan media pembelajaran
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Menggunakan pembelajaran tematik dan terpadu.

Pendidikan anak usia dini (Early Childhood Education) merupakan bidang ilmu
yang relatif baru. Bila sebelumnya anak didik berdasarkan pemahaman orang dewasa
Saja bagaimana cara memperlakukan anak dan apa yang terbaik bagi anak, saat ini
setelah berkembang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), diharapkan anak dapat
diperlakukan sesuai dengan kebutuhan perkembangannya.

Banyak aspek-aspek perkembangan Anak Usia Dini AUD. Secara Internasional
Nasional Assosiation in Education for Young Children (NAEYC) (Dewi dan Eveline, 2004:
351-356) mengungkapkan sebenarnya aspek-aspek perkembangan AUD adalah:
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1. Perkembangan fisik, baik molorik halus maupun molorik kasar. Yang lermays

motorik halus dalam hal ini adalah gerakan tangan dan yang termasuk dalam Motoy,

kasar adalah gerakan si anak saal naik-turun tangga alaupun memanjat,

2. Perkembangan emosional dan sosial. Emosional dalam hal ini menyangkut seqg.

sesuatu yang berhubungan dengan perasaan si anak, baik itu perasaan, geq

senang, kesal, gembira, dll. Sedangkan perkembangan sosial dalam hal inj adalap,

interaksi si anak dengan lingkungan, terutama orang-orang yang ada di sekita, si

anak.
3. Perkembangan kognitif/intelektual. Perkembangan kognitif di sini contohnya ada|ap,

perkembangan kemampuan si anak untuk menggunakan bahasa.

Melatih Kecerdasan Majemuk Anak Usia Dini dalam Pembelajaran

Kecerdasan majemuk yang dimiliki anak perlu dilatih, agar anak dapat belajar
dengan efektif dan mampu menghargai dirinya sendiri. Amstrong (2003: 243-249)
mengungkapkan bahwa untuk melatih kecerdasan majemuk yang dimiliki oleh anak,
maka perlu memperhatikan beberapa petunjuk berikut: gunakan bahasa yang sederhang,
hubungkan semua kecerdasan dengan dunia anak, tekankan bahwa anak mempunyai

semua jenis kecerdasan, tunjukkan tokoh panutan dalam hidup anak, kunjungi tempat-

tempat di mana berbagai kecerdasan dihargai, gunakan cara-cara kreatif.

Pembelajaran bagi anak usia dini adalah dengan bermain, maka untuk melatih
jemuk pada anak usia dini kita harus kreatif dalam membuat permainan
g nilai pendidikan. Abdullah (2007 : 26-27) mengungkapkan tiga langkah

jadi pertimbangan utama untuk melatin kecerdasan majemuk anak,

kecerdasan ma
yang mengandun
penting yang men
yaitu:

1. Melihat kemampuan anak dalam berinovasi.

2 Metode ilmiah yang digunakan harus dapat diterapkan kepada siapa saja.

3. Penerapan metode yang dipilih secara bertahap, sabar dan tidak tergesa-gesa.

Bermain memiliki peran penting dalam perkembangan anak, hampir semua bidang
main, oleh sebab itulah kita perlu untuk menciptakan

akan berkembang dengan ber
h kecerdasan anak, agar anak dapat bermain sambil

permainan edukatif untuk melati

belajar dan itu berlangsung tanpa di
Bermain menurut Slamet Suyanto (2003: 135-137)

sadarinya dan tanpa adanya tekanan dari orang tua.
banyak perkembangan anak yang

terjadi karena bermain, antara lain:
1. Bermain mengembangkan kemampuan motorik.
2 Bermain mengembangkan kemampuan kogpnitif.
3. Bermain mengembangkan kemampuan afektif.
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, Bermain mengembangkan kemampuan bahasa
] Bermain mengembangkan kemampuan S0OS;
Begitu pentingnya bermain bagi

dipernatikan perkembangan anak dalam

al.

Perkembangan anak, maka perlu  untuk
bermain itu sendjri Jika ingin melatih

kecerdasan majemuk pada anak, maka anak tidak boleh dipaksakan melakukan sesuatu

yang tidak disukainya, jangan sampai terjadi kesalahan dalam memberikan arahan dan

pimbingan dalam masa pembelajaran mela|y; bermain, dan yang terpenting adalah

bagaimana melatih anak untuk bisa bermain sambil belajar, agar otak anak dapat
perkembang secara sempurna.

Secara lebih rinci masing-masing jenis kecerdasan dapat dilatih dengan treatment

tertentu dengan tetap berprinsip bahwa Permainan menjadi aktivitas utama melatih
kecerdasan majemuk anak. Deskripsi tentang bentuk latihan masing-masing jenis

kecerdasan majemuk ini didasarkan atas kajian teori dan atas hasil penelitian Haryanto,
dkk (2014).

Melatih kecerdasan majemuk tentu tidaklah parsial, melainkan secara holistik

komprehensif melalui aktivitas yang dirancang. Beberapa aktivitas yang dapat mengasah
kecerdasan majemuk anak dapat diidentifikasi atas dasar kajian teori dan juga atas dasar
hasil FGD. FGD dilakukan dalam rangka penelitian yang dilkukan Haryanto, dkk (2014)
dengan judul Pengembangan Model Pembelajaran Multiple Intelligences Bagi Anak Usia
Dini di Daerah Istimewa Yogyakarta. FGD melibatkan guru TK dari DIY yang masing-
masing kabupaten kota diwakili oleh dua TK.

Bodily-Kinaesthetic

Kecerdasan Bodily-Kinaesthetic merupakan kecerdasan yang berkaitan dengan
bergerak dan mengerjakan sesuatu. Seseorang yang memilki kecerdasan ini pada
umumnya senang pada aktivitas fisik. Mereka memiliki kemampuan untuk membangun
otot memori. Otot memori di sini diartikan sebagai memori yang akan mereka simpan
dengan baik ketika mereka menciptakannya dengan menggunakan gerakan tertentu
ketimbang perkataan atau gambar. Seorang pianis dan musisi pada umumnya
meningkatkan memori otot dengan banyak berlatih musik dan mengingatnya. Aktivitas
yang dapat mengasah kecerdasan kinestetik antara lain;

1. Menggunakan papan flannel untuk merepresentasikan proses, diagram, dan
sebagainya. Papan flanel sebagai media yang dapat digunakan untuk menempelkan
Sesuatu bermanfaat untuk merangsang kecerdasan kinestetik anak. Tentu dangan
Cara pelibatan anak semaksimal mungkin dalam proses menempelkan sesuatu pada

Papan flanel tersebut. Secara bergantian anak diminta untuk menempelkan sesuatu
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pada papan flanel yang sudah disiapkan, Dengan cara inianak tentu akan terys
bergerak beraklivitas sesuai yang diharapkan pandidik,

Menaaunakan permainan tradisional.  Permainan  tradisional  seperti Enegpe,
Yt f Nojkley

ro

Gobaksodor, Petak Umpel sangal polensial untuk melatih kecerdasan vinasie,,
Permainan ini menuntut anak unluk terus bergerak, sehingga dengan sendirin gz akar
ar.dr

mampu mengasah kecerdasan kinesletiknya.
3. Melakukan role-play. Bermain peran dalam hal ini lebih diutamakan pada PEran-perary,

yang menuntuk anak untuk bergerak (menari, berjalan, berlari)

4. Saling melempar dan tangkap bola. Melempar dan menangkap bola merupay s,
aktivitas potensial untuk melatih kecerdasan kinestetik anak. Lebih-lebih jika dikern ;.
dalam bentuk permainan dimana anak tidak saja dituntut untuk melempar a5,
menangkap saja, tetapi anak dituntut juga untuk berlari, mengejar temannya, 43,
sebagainya.

5. Menggunakan tarian-tarian. Indonesia sangat kaya dengan jenis tari-tarian, mulai dari
tari klasik tradisional sampai tari kontemporer dan atau kreasi baru. ltulah sebabnyz
sangat dianjurkan untuk anak usia dini berlatih menari agar kecerdasan kinestetinyz
terasah dengan baik. Bahkan gerakan berupa tarian sederhana (menirukan gerakan

binatang) perlu sering dilakukan anak usia dini untuk mengasah kecerdasan

kinestetiknya.

Interpersonal
Kecerdasan ini merupakan kecerdasan interaksi dengan orang lain. Seseorang

memiliki kecerdasan interpersonal ketika mereka dapat dengan mudah berkenalan
dengan orang lain, memahami perasaan teman sekitarnya, senang memberikan motivasi
dan sebagainya. Aktivitas yang dapat mengasah kecerdasan interpersonal antara lain;

1. Melakukan role-play. Bermain peran terutama terakit mengekspresikan empati pada

teman, menolong teman, kasihan pada makhluk lain adalah upaya untuk mengasah

kecerdasan interpersonal anak.
2 Berinteraksi langsung dengan pakarnya. Jangan m
anak dengan penjual di pasar untuk sekedar mengetahui bag

eremehkan proses wawancara
aimana cara membual

dawet cendol yang dijual oleh penjual tersebut. Ketika anak tahu bagaimana proses

n dawet cendol, bukan tidak mungkin akan menginsp
awet cendol karena ternyata prosesnya rumit da
ini tentu akan melatih kecer

irasi anak
pembuatan minuma irasl »

: n tida
untuk menghargai pembuat d

seenak dawetnya ketika diminum. Hal

dasan

interpersonalnya dengan baik.
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3. Menggunakan metode pembelajaran kooperatif. Membiasakan anak bekerjasama
dengan temannya merupakan upaya vy

ang sangat baik untuk melatih kecerdasan
interpersonalnya.
Linguistik

Kecerdasan ini merupakan kecerdasan mengenai bagaimana seseorang

mengolah kata-kata, bicara dan penulisan dengan baik, Seseorang memiliki kecerdasan
linguistic ketika mereka pandai membaca, menulis dan bercerita. Mereka pada umumnya
mengingat sesuatu melalui memori verbal dan memiliki kemampuan yang sangat baik
dalam mengingat banyak kata dan tanggal. Aktivitas yang dapat mengasah kecerdasan
linguistik antara lain:

1. Mendiskripsikan suatu model dengan menggunakan kata dan frasa yang berbeda.

Mendeskripsikan benda-benda yang dimiliki anak dengan kata-katanya sendiri

merupakan latihan potensial untuk melatin kecerdasan bahasa anak. Meminta anak
untuk menceriterakan makanan, minuman, atau mainan yang dibawa hari ke sekolah
adalah hal yang dapat melatih kecerdasan bahasa anak.

2. Menuliskan ide-ide dengan menggunakan bahasa mereka masing-masing. Pendidik
menempel gambar buah pepaya di papan flanel, kemudia anak diminta bercerita

tentang buah pepaya merupakan upaya potensial untuk melatih kecerdasan bahasa
anak.

3. Menceritakan kembali mengenai suatu peristiwva, bagaimana awal mulanya,
prosesnya dan bagaimana akhirnya. Meminta anak untuk menceriterakan kembali
tentang pengalamannya ketika mengikuti program pengenalan lingkungan di musium
angkasa merupakan upaya untuk melatih kecerdasan bahasa anak. Begitu juga anak

diminta menceriterakan pengalamannya atau aktivitasnya masing-masing ketika hari
minggu.

Logical-Mathematical

Kecerdasan ini meliputi analisis, berpikir logis dan menyelesaikan permasalahan
yang berhubungan dengan angka. Seseorang memiliki kecerdasan ini biasanya memiliki
skor 1Q yang tinggi, mampu mengidentifikasi pola abstrak, merasa nyaman dengan angka
dan rasional. Aktivitas yang dapat mengasah kecerdasan logical mathematical antara lain;
1. Menghitung jumlah kancing baju, jumlah jari, jumlah temannya, jumlah pintu, jumlah

jendela merupakan upaya untuk mengasah kecerdasan matematik.

2. Anak diminta untuk mengambil daun yang ada di halaman dengan jumlah lembar

tertentu kemudian mengambil lagi beberapa lembar daun dengan jumlah tertentu
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diakhiri dengan menghitung berapa lembar jumlah keseluruhan daun yang teig,
diambil, merupakan latihan untuk mengasah kecerdasan matematik.

3. Anak diminta mengamati ada berapa anak yang hari ini membawa tas berwarna biru

Naturalist

Kecerdasan ini meliputi kepekaan terhadap lingkungan alam. Seseorang yang
memiliki kecerdasan ini sanga peduli soal lingkungan hidup, dapat dilihat dari bagaimanz
mereka berinteraksi dengan lingkungan sekitar mereka. Biasanya orang-orang dengan
kecerdasan ini sangat baik dalam merawat tumbuhan dan berinteraksi dengan hewan
Aktivitas yang dapat mengasah kecerdasan nauralistik antara lain;

1. Diberi buku cerita tentang binatang atau tumbuhan yang berwarna-warni zkan
mengisnpirasi anak untuk mencintai tumbuhan dan binatang yang pada akhirnya akan
mengasah kecerdasan naturalistiknya.

2. Anak diberitanggungjawab untuk menyiram tanaman di pot setiap hari merupakan
upaya untuk melatih kecerdasar naturalistik.

3. Anak diberitanggungjawab untuk memberi makan ikan di kolam setiap hari juga

merupakan upaya yang bagus untuk mengasah kecerdasan naturalistik.

Intrapersonal

Kecerdasan ini meliputi kecerdasan dalam mengelola diri sendiri. Mereka sangat
peka terhadap emosi, kebutuhan, keinginan dan motivasi yang mereka miliki. Mereka
cenderung lebih memilih menyelesaikan suatu permasalahan dengan berpikir. Filsuf-filsuf
terkenal di dunia memiliki kecerdasan ini. Aktivitas yang dapat mengasah kecerdasan
intrapersonal antara lain;

1. Membiasakan menempatkan pakaian dalam anak pada tempat tersendiri terpisah dan
pakaian kakak, ayah, dan ibu merupakan uapaya melatih kecerdasan intrapersonal
anak.

2. Membiasakan anak unluk merawal barang miliknya sendiri juga latihan potensid
untuk mengasah kecerdasan intrapersonal.

3. Membuat catatan harian mengenai pengalaman yang dialami merupakan latihan

mengasah kecerdasan intrapersonal

Spatial _ S »
Kecerdasan ini meliputi kecerdasan dalam memvisualisasikan sesuatu. Seseorang
e

2 ; ah
miliki kecerdasan ini memliki memori visual yang sangat baik dan mud
yang me
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beradaptasi ketika diberikan obyek yang dimaniplasi. Mereka juga memiliki ingatan baik
tentang arah atau peta. Aklivitas yang dapat mengasah kecerdasan spatial antara lain;

1 Membuat catatan dengan menggunakan buku gambar pribadi

Menggunakan pensil warna warni

Menciptakan mind map

Memotong gambar pada halaman majalah untuk membuat catatan

Musikal

Kecerdasan ini meliputi ritme, musik dan pendengaran yang baik. Orang yang
memiliki kecerdasan ini memiliki sensitifitas yang tinggi pada suara dan akan bekerja
dengan baik ketika diperdengarkan suara atau music yang mengiringi. Aktivitas yang
dapat mengasah kecerdasan musikal antara lain;
1. Menyanyikan lagu dengan nada yang familiar untuk mengingat materi
Menyanyikan lagu anak-anak
Menyanyikan lagu-lagu daerah
Bereksperimen dengan music yang diputar saat pembelajaran

Menggunakan contoh suara yang berkaitan dengan materi tersebul

(= S e

Mendengarkan dongeng dari radio
Secara lebih khusus penelitian Haryanto, dkk (2014) membuktikan bahwa

kecerdasan majemuk anak usia dini dapat dilatih dengan memanfaatkan multimedia
pembelajaran. Penelitian yang berjudul Pengembangan Model Pembelajaran Multiple
Intelligences Bagi Anak Usia Dini di Daerah Istimewa Yogyakarta mampu mengidentifikasi
empat jenis kecerdasan majemuk yang dapat diasah menggunkan multimedia
pembelajaran. Keempat jenis kecerdasan tersebut adalah kecerdasan Spasial,

kecerdasan Kinestetik, kecerdasan Bahasa, dan kecerdasan Musikal.

Pengembangan kecerdasan Spasial dilakukan melalui permainan mencocokkan

bangun datar yang warnanya berbeda-beda untuk dimasukkan pada wadah dengan
wama yang berbeda pula. Anak dilatih agar mengenal bangun dalar (segitiga, lingkaran,

segi empat) dan sekaligus pengenalan warna. Setelah itu pada permainan ini anak juga

dirangsang untuk memasukkan gambar ben
wadah yang sesuai (benda segiliga harus di

bangun segitiga, benda lingkaran harus dim

da nyala yang bentuknya berbeda pada
masukkan pada wadah yang ada gambar
asukkan pada wadah yang ada gambar

bangun lingkaran, dan seterusnya). Jika anak berhasil memasukkan seluruh benda yang

bEntuknya berbeda (bola, pengaris segitiga, CD, dan lain-lain) pada wadah yang

S€suailbenar, maka anak akan memperoleh penguatan dengan pemberian pujian secara

auditif oleh narator. Jika hal ini dilakukan berulang-ulang maka akan menimbulkan rasa
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senang dan atau puas. Kepuasan dan kesenangan inilah yang akan Mengasay,
kecerdasan spasial anak. Model permainan ini sesuai dengan apa yang dikalakap, Oleh
Piagel bahwa bermain adalah sualu kegiatan yang dilakukan berulang-ulang i
menimbulkan kesenangan/kepuasan bagi diri seseorang.

Pengembangan kecerdasar Kinestetik dengan memberikan rangsangan berup,
lagu disertai animasi tokoh “Marsha" (tokoh yang digemari anak-anak) yang Sedang
menari mengiringi lagu yang sedang dinyanyikan. Dalam hal ini guru dapat juga Meminty
anak untuk ikut menari ketika mendengan lagu yang sedang dinyanyikan. Terdapa tiga
pilihan lagu yaitu; Aku Anak Indonesia, Pada Hari Minggu, dan Naik Kereta Api
Rangsangan ini sengaja menggunakan tokoh “Marsha” untuk menarik perhatian zp,
karena tokoh ini saat ini sangat digemari anak-anak. Demikian juga tiga lagu yang dip;!.';;
adalah lagu-lagu yang secara alamiah sering didengar dan dinyanyikan anak. Sehinggz
permainan ini dapat melatih kecerdasan kinestetik anak. Hal ini sesuai dengan apa yang
dikatakan oleh Masitoh dkk. (2005: 6.9 — 6.12) bahwa karakteristik cara belajar anzx
adalah; anak belajar melalui bermain, anak belajar dengan cara membangun
pengetahuannya, anak belajar secara alamiah, dan anak belajar paling baik jika apa yang
dipelajarinya mempertimbangkan keseluruhan aspek pengembangan, bermakna,
menarik, dan fungsional. Jenis permainan ini juga sesuai dengan apa yang dikatakan
Slamet Suyanto (2003: 162) bahwa metode pembelajaran untuk anak usia dini hendaknya
menantang dan menyenangkan, dengan melibatkan unsur bermain, bergerak,
bernyanyi, dan belajar.

Pengembangan kecerdasar Bahasa dilakukan dengan cara memberikan
rangsangan dalam bentuk pengenalan huruf. Anak diajak berselancar atau berpetualang
menuju pulau yang dituju. Sesampainya di pulau anak akan menemukan sebuah hunf.
Atas dasar huruf yang ditemukan, anak diminta untuk menebak buah dan binatang apa
yang namanya diawali dengan huruf yang ditemukan itu. Melalui permainan tebak-
tebakan ini kemampuan bahasa akan meningkat, karena disertai dengan suara dan
narator yang memberikan peringatan atau penguatan. Hal ini sesuai dengan apa yang
dikatakan Bredecam dan Copple, Brener, serta Kellough (dalam Masitoh dkk., 2005: 1.12-
1.13) bahwa hakekat anak usia dini (anak TK) antara lain; anak memiliki rasa ingin tahu
yang kuat dan antusias terhadap banyak hal, dan anak bersifat eksploratif dan berjiwa
petualang.

Pengembangan kecerdasan Musikal dilakukan dengan cara bermain tebak-
tebakan juga. Anak diperdengarkan dengan suara sebuah alat musik. Kemudian anak
diminta untuk menunjukkan alat musik apa yang terdengar, dengan cara menga”"hkan

iuk ala
cursor ke gambar alat musik yang didengarnya. Jika anak salah dalam menunjuk @
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musik tersebut maka akan diperingatkan oleh narator. Jika penujukan alat musik benar

maka narator akan memberikan penguatan. Alat-alat musik yang dipilih adalah alat musik
yang ada di lingkungan anak. Hal ini sesuai dengan pendapat Greeberg (Isjoni, 2006)
bahwa pembelajaran dapat efektif jika anak dapat belajar melalui bekerja, bermain dan

hidup bersama dengan lingkungannya. Permainan semacam ini tentu akan mengasah

kemampuan anak dalam mengenal alat-alat musik sekaligus mengasah kecerdasan
musikal anak.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan majemuk anak

dapat dilatih melalui beberapa aktifitas antara lain: menggunakan permainan tradisional

(kecerdasan Bodily-Kinesthetic), melakukan role play (kecerdasan interpersonal),

menceritakan kembali suatu peristiwa (kecerdasan linguistik), menghitung jumlah kancing

baju (kecerdasan logical-mathematical), menyiram tanaman di pot setiap hari (kecerdasan

naturalist), merawat barangnya miliknya  sendiri (kecerdasan intrapersonal),
menggunakan pensil warna warni (kecerdasan spasial), menyanyikan lagu anak-anak
(menyanyikan kecerdasan musical). Di samping itu kecerdasan majemuk dapat dilatih
dengan memanfaatkan multimedia pembelajaran. Setidaknya terdapat empat jenis
kecerdasan majemuk yang dapat dilatih dengan memanfaatkan multimedia pembelajaran
yaitu: kecerdasan spasial, kinestetik, bahasa, dan musikal
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